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Abstrak  
This study aims to identify best practices in the management of neurology and neurosurgery 
services at RSOMH Bukittinggi, involving informants from both management and medical 
specialist categories. The research was conducted through a series of in-depth interviews with 
seven informants divided into two categories. The questions asked covered their views on the 
core business, challenges faced, and concrete steps taken by the hospital to enhance neurology 
and neurosurgery services. From the interviews, best practices in the management of 
neurology and neurosurgery services at RSOMH Bukittinggi were identified. Firstly, 
optimizing health tourism services with a focus on the hospital's core business. Secondly, 
implementing a Stroke Check Up program for prevention and early detection. Thirdly, 
collaborating with the Faculty of Medicine at the University of Indonesia for knowledge and 
technology development. The results of this study provide insights into best practices that 
other hospitals can adopt in managing neurology and neurosurgery services. Optimization of 
the core business focus and prevention programs can enhance the hospital's reputation and 
attractiveness. Collaboration with reputable medical institutions also holds the potential to 
improve service quality and human resource development. These implications can assist 
RSOMH Bukittinggi in achieving its vision and mission as a high-quality and innovative 
center for neurology and neurosurgery services. 
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PENDAHULUAN 
Rumah sakit adalah pusat pelayanan kesehatan secara lengkap dan kompleks. 

Menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2009, rumah sakit adalah institusi 
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 
Pelayanan kesehatan paripurna maksudnya adalah pelayanan kesehatan yang meliputi 
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Salah satu penyakit non infeksi yang menjadi 
penyebab cacat nomor satu dan menjadi kematian nomor 2 di dunia adalah penyakit stroke. 
Berdasarkan penelitian (Shofwatunnida, 2021) berdasarkan data WHO, penderita stroke 
berjumlah 15 juta orang di dunia, dengan jumlah kematian sebanyak 5 juta orang dan 5 juta 
orang lainnya menderita 2 kecatatan permanen dalam hidupnya. Penyakit stroke saat ini tidak 
hanya menyerang kelompok lansia saja, melainkan kelompok usia yang masih produktif juga 
banyak terjadi. Jumlah penderita stroke di seluruh dunia yang berusia dibawah 45 tahun terus 
mengalami peningkatan.  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Estian Pambudi, 2022) Stroke merupakan 
salah satu penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat Indonesia dan menjadi 
urutan pertama penyebab kematian tertinggi disusul oleh diabetes dan hipertensi. 
Bersadarkan penelitian yang dilakukan oleh (Risya Ahriyasna, 2022) Data World Health 
Organization (WHO)menunjukkan bahwa setiap tahunnya terdapat 13,7 juta kasus baru 
stroke, dansekitar 5,5 juta menyebabkan kematian. Sekitar 70% kasus stroke dan 87% kematian 
dan disabilitas akibat penyakit stroke terjadi pada negara berpendapatan rendah dan 
menengah (Kemenkes RI,2013b). Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 
kejadian stroke pada penduduk umur ≥15 tahun diIndonesia adalah 10,8% atau diperkirakan 
sebanyak 2.120.326 orang. Prevelensi penyakit stroke di Sumatera Barat adalah sebesar 12,2% 
(2.553.200 orang). Berdasarkan data penyakit stroke ini, kebutuhan rumah sakit khusus 
penanganan stroke juga semakin diperlukan di wilayah Sumatera Barat. 

Dalam bisnis, menentukan Core dari bisnis adalah langkah yang sangat penting untuk 
menentukan langkah berikutnya. Ada beberapa jenis tipe core bisnis seperti Efek Jaringan, 
Customer Service, Harga Terendah dan Pengalaman Pengguna. Suatu perusahaan bisa 
menentukan tipe mana yang paling cocok dan paling mungkin untuk di aplikasikan pada 
bisnis perusahaan. Ada perbedaan besar antara Core dan Posisi Kompetitif. Pada intinya, 
Posisi Kompetitif adalah sebuah posisi yang berhasil didapatkan dari penentuan Core. Setelah 
menentukan Core, maka sebuah bisnis dapat menentukan benefits seperti apa yang akan 
diberikan pada pelanggan. Benefits itu yang kemudian diterjemahkan menjadi value (nilai 
tambah) yang akan berpengaruh pada Posisi Kompetitif dari bisnis tersebut  (Themes, 2020). 
Istilah Core Business mengacu pada aktivitas utama perusahaan yang harus menghasilkan 
profitabilitas dan memposisikan diri pada posisi yang menguntungkan dalam persaingan 
(Carbonell, 2021). Penting untuk focus pada aktivitas utama perusahaan, menentukan core 
business dana apa yang akan menjadi kontribusi khusus yang akan membedakan dari yang 
lain, memberi nilai tambah dan akibatnya, pertumbuhan dan posisi pasar yang lebih besar di 
pasar. 

Core business atau Bisnis Inti adalah bagian dari bisnis yang paling penting dan 
memberikan pemasukan utama. Core business adalah bisnis inti yang menentukan 
keberlangsungan bisnis dan menentukan bisnis apa yang akan diteruskan dan dikembangkan. 
Produk atau layanan utama dan target pasar harus memiliki potensi untuk menghasilkan 
keuntungan yang berkelanjutan dan merupakan fokus utama dari bisnis. Menurut Gliyski, 
Kuc dan Szczepan dalam (MA, 2018) strategi bisnis menyebabkan percepatan pengembangan 
bisnis dan juga mengakibatkan perubahan manajemen modern. Manajemen strategis dapat 
didefenisikan sebagai kegiatan top management yang berurusan dengan pengambilan 
keputusan, sehubungan dengan tujuan misi organisasi, visi, filosofi, tujuan strategi dan 
kebijakan yang dirancang dengan baik, juga mencakup pengembangan rencana jangka 
panjang untuk pengelolaan peluang dan ancaman lingkungan yang efisien sejalan dengan 
kekuatan dan kelemahan organisasi, Sanabu dalam (MA, 2018). Sebagian besar perusahaan 
tidak memiliki proses perencanaan strategis yang efektif. Untuk mencapai kesiapan strategis 
membutuhkan proses pemikiran yang terstruktur dan terorganisis untuk mengindentifikasi 
dan mempertimbangkan potensi ancaman, gangguan dan peluang. 

Menjalankan strategi bisnis dan pengelolaan core business memerlukan pengambilan 
best practices dari dua sudut pandang besar dalam organisasi rumah sakit yaitu sudut pandang 
direksi sebagai top manajemen rumah sakit dan sudut pandang medis spesialis sebagai core 
business dari rumah sakit. Adapun defenisi dari best practices ini adalah suatu cara yang paling 
efisien dan efektif untuk menyelesaikan permasalah berdasarkan prosedur yang dapat 
diulang dimana prosedur tersebut terbukti/teruji, karena best practices ini dapat diterapkan 
pada banyak hal seperti organisasi, manajemen, pendidikan dan lainnya. Berdasarkan 
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Peraturan Menteri Kesehatan RI No 76 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah 
Sakit Otak DR.Drs. M. Hatta Bukittinggi pada Bab II Pasal 3 berbunyi RS Otak DR.Drs.M.Hatta 
Bukittinggi mempunyai tugas menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
paripurna dengan kekhususan pelayanan kesehatan di bidang penyakit otak (Kemenkes, 
2019). Selanjutnya tertuang dalam Visi dan Misi RSOMH Bukittinggi yaitu visi “menjadi pusat 
pelayanan otak dan saraf yang berkualitas untuk mendukung terwujudnya Indonesia maju, 
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong” dengan misi 
meningkatkan pelayanan otak dan saraf yang sesuai standar profesional dan berorientasi pada 
kepuasan pelanggan, meningkatkan SDM yang kompeten, meningkatkan sarana dan prasana 
serta SIM-RS yang handal dan mengembangkan jejaring dan inovasi pelayanan otak dan saraf 
(Profil, 2023). 

RSOMH Bukittinggi sebagai rumah sakit khusus otak dan saraf dimana pelayanan 
otak dan saraf menjadi karakteristis utama dalam pelayanan medisnya yang sekaligus 
menjadikannya sebagai core business, meskipun pelayanan medis lainnya juga tersedia. Berikut 
layanan medis yang tersedia di RSOMH Bukittinggi bedah saraf, bedah umum, neurologi, 
penyakit dalam, anak, kebidanan, paru, mata, psikiatri, jantung, fisik dan rehabilitasi medik, 
dan gigi (Profil, 2023). Adapun layanan otak dan saraf yang menjadi karakteristik rumah sakit 
khusus ini adalah pelayanan neurologi, pelayanan bedah saraf dan pelayanan rehabilitasi 
medik, karena tiga unsur pelayanan inilah yang menjadikan RSOMH Bukittinggi berbeda 
dengan rumah sakit pesaing dan ketiga unsur pelayanan ini yang diharapkan menjadi 
pendongkrak pendapatan untuk rumah sakit ini sendiri. Untuk menjadikan core business ini 
menjadi sesuatu yang benar-benar bisa diharapkan oleh organisasi rumah sakit ini, maka 
pengelolaan core business perlu dihubungkan dengan manajemen strategi untuk menentukan 
strategi bisnisnya dengan harapan dapat mencapai visi dan misi dari rumah sakit ini. 

Sebagai core business rumah sakit, dimana layanan otak dan saraf sebagai core 
strateginya, pihak manajemen rumah sakit perlu memiliki pandangan yang sama dengan 
dokter spesialis yang menjadi core businessnya rumah sakit untuk bisa mencapai tujuan, visi 
dan misi dari rumah sakit sebagai Badan Layanan Umum yang mengelola keuangannya 
sendiri untuk kesejahteraan karyawannya. Berikut data pelayanan dari core business RSOMH 
Bukittinggi, dimana Pelayanan Bedah saraf adalah jumlah tindakan operasi bedah saraf yang 
dikerjakan oleh dokter bedah sarafnya, Neurologi adalah jumlah visite dokter spesialis 
neurologi yang terdiri dari 5 orang dokter spesialis dan jumlah kunjungan pasien rawat jalan 
ke poliklinik neurologi, serta tindakan rehabilitasi medik sebagai unggulan dari rumah sakit 
khusus otak dan saraf sebagaimana tercantum dibawah ini: 

Tabel 1 Data Existing Sdm Medis Spesialis 
No Spesialis Jumlah 

1 Bedah Saraf 1 
2 Bedah Umum 1 
3 Neurologi 6 
4 Fisik dan Rehabilitasi Medik 1 
5 Penyakit Dalam 2 
6 Jantung dan Pembuluh Darah 2 
7 Obgyn 1 
8 Anak 2 
9 Mata 3 

10 Paru 2 
11 Anestesi 2 
12 Patologi Klinik 2 
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13 Radiologi 2 
14 Gizi Klinik 1 

            Sumber data: Data SDM RSOMH Tahun 2023 

Dan berdasarkan data existing SDM medis spesialis tahun 2023, dimana jumlah medis 
spesialis  yang menjadi core business rumah sakit yaitu bedah saraf hanya satu orang, untuk 
pelayanan neurologinya teradapat enam orang, dan untuk pelayanan rehabilitasi medik 
hanya satu orang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis dan pengelolaan 
core business rumah sakit khusus otak dan saraf (RSOMH) Bukittinggi sebagai suatu 
upaya untuk mencapai visi dan misi rumah sakit serta memaksimalkan potensi 
pendapatan dari layanan otak dan saraf sebagai core business. Penelitian ini juga akan 
membahas bagaimana pihak manajemen rumah sakit dan dokter spesialis otak dan 
saraf dapat bekerja sama dalam merancang dan melaksanakan strategi bisnis yang 
efektif. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara 

mendalam (in-depth interview) sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian dilakukan di 
RSOMH Bukittinggi selama bulan Juni hingga Juli 2023. Data primer diperoleh melalui 
wawancara dengan tiga dokter spesialis neurologi, satu dokter spesialis bedah saraf, dan tiga 
direktur RSOMH. Data sekunder berasal dari Peraturan Menteri Kesehatan, profil RSOMH 
Bukittinggi, data pelayanan RSOMH, dan data SDM RSOMH. Wawancara mendalam 
digunakan untuk memahami pandangan dan pemahaman informan tentang strategi bisnis 
dan pengelolaan core business RSOMH Bukittinggi. Pertanyaan-pertanyaan terbuka diajukan 
kepada informan untuk menggali wawasan mendalam mengenai pelayanan otak dan saraf 
sebagai core business, kolaborasi antara manajemen dan dokter spesialis, serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi pelayanan dan pengembangan core business. Dalam analisis data, 
informasi yang diperoleh dari wawancara direkonstruksi dan diinterpretasi untuk 
mengidentifikasi pola, tema, dan pandangan yang muncul. Hasil analisis ini akan 
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang strategi bisnis RSOMH Bukittinggi dalam 
mengelola core business pelayanan otak dan saraf, serta dampaknya terhadap pencapaian visi, 
misi, dan potensi pendapatan RSOMH. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Core Business RSOMH Bukittinggi sebagai Rumah Sakit Khusus Otak dan Saraf 

Dalam menentukan core business RSOMH Bukittinggi, peneliti melakukan 
wawancara dengan informan yang terlibat dalam pelayanan otak dan saraf. Hasil wawancara 
mengindikasikan bahwa core business RSOMH adalah pelayanan neurologi, bedah saraf, dan 
rehabilitasi medik. Direktur Pelayanan Medik, Keperawatan, dan Penunjang menekankan 
pentingnya tim kerja dalam pelayanan otak dan saraf. Direktur Perencanaan, Keuangan, dan 
Layanan Operasional menyebut sub spesialis diperlukan untuk mendukung kekhususan RS 
otak. Dokter Spesialis Neurologi mengakui neurologi sebagai fokus utama dengan dukungan 
dari bidang lain seperti penyakit dalam dan jantung. Dokter Spesialis Bedah Saraf menyoroti 
pentingnya radiologi dan neuro imaging untuk mendukung penanganan stroke. Dokter 
Spesialis Keterapian Fisik dan Rehabilitasi mengakui bahwa pelayanan core business juga bisa 
terkait dengan jantung, penyakit dalam, dan bedah, karena faktor penyebab stroke yang 
beragam. 
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Kendala Yang Dihadapi Rumah Sakit Saat Ini 
RSOMH Bukittinggi menghadapi beberapa kendala dalam mewujudkan 

kekhususannya sebagai rumah sakit otak dan saraf, seperti yang diutarakan oleh informan. 
Direktur Pelayanan Medik, Keperawatan, dan Penunjang mengidentifikasi kekurangan SDM 
dalam bidang neurologi, bedah saraf, radiologi, dan rehabilitasi medik. Direktur Perencanaan, 
Keuangan, dan Layanan Operasional menyoroti kebutuhan akan sumber daya untuk 
mendukung pelayanan kekhususan. Direktur SDM, Pendidikan, dan Pelatihan menekankan 
keterbatasan tenaga dokter bedah saraf dan upaya bekerja sama dengan institusi pendidikan. 
Dokter Spesialis Neurologi dan Bedah Saraf menyoroti permasalahan SDM yang 
memengaruhi kualitas layanan dan kepergian dokter ke rumah sakit swasta. Dokter Spesialis 
Keterapian Fisik dan Rehabilitasi mengungkapkan tantangan dalam ketersediaan tenaga 
spesialis, tempat penginapan untuk pasien luar kota, dan fasilitas terapi di daerah. 

 
Kebijakan Dan Inovasi Layanan Yang Sudah Dilakukan 

Untuk mewujudkan visi dan misi sebagai rumah sakit khusus otak dan saraf, RSOMH 
Bukittinggi telah mengambil langkah-langkah konkret terkait kebijakan dan inovasi layanan. 
Manajemen telah merumuskan strategi bisnis yang fokus pada pelayanan neurologi, bedah 
saraf, dan rehabilitasi medik. Namun, keterbatasan tenaga spesialis menjadi kendala, dan 
upaya merekrut spesialis belum berhasil karena minat yang kurang. Kebijakan keuangan 
mengacu pada peraturan terkait RS BLU. Beberapa inovasi telah diimplementasikan, 
termasuk pelayanan wisata kesehatan yang berfokus pada core business RS, meskipun 
capaiannya masih perlu ditingkatkan. Peningkatan SDM dilakukan melalui pendidikan 
fellowship dan pelatihan. Peningkatan fasilitas dan alat medis seperti cathlab telah dilakukan, 
serta promosi kesehatan ke puskesmas. Meskipun fasilitas seperti DSA, EEG, EMG, dan TCD 
sudah ada, ketersediaan SDM tetap menjadi kendala. Kultur masyarakat yang belum 
mengarah ke preventif juga memengaruhi. Adanya traumatic centre bedah saraf dan upaya 
pengembangan tim multidisiplin juga telah dilakukan untuk mendukung pelayanan. 

 
Langkah Konkrit Yang Perlu Dilakukan Kedepannya Untuk Meningkatkan Volume 
Pelayanan 

Dalam rangka meningkatkan volume pelayanan core businessnya di bidang neurologi, 
bedah saraf, dan rehabilitasi medik, RSOMH Bukittinggi akan mengambil langkah-langkah 
konkrit. Upaya akan difokuskan pada penambahan SDM terutama dalam spesialisasi 
neurologi, bedah saraf, dan rehabilitasi medik. Manajemen berharap bahwa dengan jumlah 
yang cukup, dokter-dokter yang memiliki keahlian khusus akan dapat fokus pada pekerjaan 
yang lebih advance, sehingga kekhususan RS sebagai rumah sakit otak dan saraf akan menjadi 
lebih optimal. 

Selain itu, peningkatan kesejahteraan dan remunerasi SDM medis akan menjadi 
perhatian. Hal ini diharapkan akan mempengaruhi loyalitas dokter untuk bekerja di RS dan 
memberikan pelayanan yang optimal. Sarana prasarana juga akan diperbaiki dan 
ditingkatkan, termasuk pemenuhan sarana pendukung seperti cathlab, ruangan perawatan, 
dan fasilitas lainnya. Manajemen juga akan mengembangkan inovasi layanan seperti 
pelayanan wisata kesehatan yang berfokus pada neurorestorasi. Peningkatan kompetensi 
SDM melalui pelatihan dan pengembangan sub spesialis akan terus dilakukan. Promosi 
kesehatan akan ditingkatkan untuk mengedukasi masyarakat tentang layanan RS yang 
spesifik di bidang neurologi, bedah saraf, dan rehabilitasi medik. Semua langkah ini 
diharapkan akan memberikan dampak positif pada peningkatan volume pelayanan dan 
tercapainya visi dan misi RS sebagai rumah sakit khusus otak dan saraf. 
Best Practice Pengelolaan Layanan Otak dan Saraf sebagai Core Business di RSOMH 
Bukittinggi 

Secara defenisi best practice adalah suatu cara paling efisien untuk menyelesaikan tugas 
tertentu serta seperangkat pedoman, etika, atau ide yang mewakili tindakan paling efisien 
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dan bijaksana. Peneliti telah melakukan serangkaian wawancara secara mendalam kepada 7 
orang informan yang dibagi menjadi 2 kategori, yaitu kategori manajemen rumah sakit dan 
kategori medis spesialis di RSOMH Bukittinggi dengan hasil wawancara yang telah 
dipaparkan diatas. Untuk menemukan best practice dari pengelolaan layanan otak dan saraf 
di RSOMH Bukittinggi penulis melakukan penarikan kesimpulan dari wawancara yang telah 
dilakukan kepada seluruh informan, berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan 
permintaan pandangan dari seluruh informan, serta Langkah konkrit yang telah dilakukan 
oleh RSOMH Bukittinggi dalam meningkatkan pelayanan kekhususan sebagai rumah sakit 
khusus otak dan saraf. Berikut best practice pengelolaan layanan otak dan saraf di RSOMH 
Bukittinggi yang dapat penulis simpulkan: 

Tabel 2. Best Practice 

NO Best Practice 

1 Optimalisasi pelayanan wisata Kesehatan yang berfokus pada layanan core 
business 

2 Optimalisasi pelayanan Stroke Check Up 
3 Optimalisasi kerjasama dengan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 

 
Best practice pengelolaan layanan otak dan saraf di RSOMH Bukittinggi dapat 

disimpulkan dari hasil wawancara dan informasi yang diberikan oleh informan. Berikut 
adalah penjelasan dan pengembangan lebih lanjut mengenai tiga poin best practice yang telah 
diidentifikasi: 

Optimalisasi Pelayanan Wisata Kesehatan yang Berfokus pada Layanan Core Business: 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan dan menarik pasien, RSOMH Bukittinggi telah 
mengembangkan konsep wisata kesehatan yang berfokus pada layanan core businessnya, 
yaitu layanan otak dan saraf. Dengan menjadikan kekhususan rumah sakit sebagai daya tarik, 
pasien dari berbagai daerah dapat datang untuk mendapatkan layanan spesifik dan 
berkualitas. Langkah ini sejalan dengan inovasi layanan yang dijelaskan oleh beberapa 
informan. Wisata kesehatan ini juga mencakup edukasi kepada masyarakat tentang 
pentingnya perawatan otak dan saraf serta layanan yang tersedia di RSOMH Bukittinggi. 

Optimalisasi Pelayanan Stroke Check Up: Salah satu langkah yang telah diambil oleh 
RSOMH Bukittinggi adalah optimalisasi pelayanan Stroke Check Up. Ini mencerminkan 
upaya rumah sakit untuk lebih berfokus pada deteksi dini dan pencegahan penyakit otak dan 
saraf, terutama stroke. Dengan menyediakan layanan khusus untuk pemeriksaan dan evaluasi 
risiko stroke, RSOMH Bukittinggi dapat mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kesehatan otak dan saraf serta memberikan solusi preventif. Hal ini menunjukkan 
komitmen rumah sakit dalam memberikan pelayanan holistik kepada pasien. 

Optimalisasi Kerjasama dengan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia: Salah satu 
informan menyebutkan tentang kerjasama RSOMH Bukittinggi dengan Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia. Langkah ini mengindikasikan bahwa rumah sakit telah berupaya 
menjalin kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan penelitian medis ternama. Kerjasama 
semacam ini dapat memberikan berbagai manfaat, termasuk peningkatan akses ke 
pengetahuan dan teknologi terbaru, pertukaran informasi medis, pelatihan SDM, dan 
kolaborasi dalam penelitian. Ini juga dapat meningkatkan citra rumah sakit sebagai pusat 
pelayanan kesehatan yang terkini dan kompeten. 

Dalam rangka mengembangkan best practice ini, RSOMH Bukittinggi dapat terus 
memperkuat kerjasama dengan universitas dan lembaga medis terkemuka, serta terus 
mengembangkan program pelayanan kesehatan yang spesifik sesuai dengan kekhususan 
layanan otak dan saraf. Melalui pendekatan holistik yang melibatkan edukasi masyarakat, 
pencegahan penyakit, dan pelayanan medis yang terdepan, RSOMH Bukittinggi dapat 
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mewujudkan visi dan misi sebagai rumah sakit khusus otak dan saraf yang unggul dalam 
pelayanan dan inovasi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan informan dari kategori manajemen 
dan medis spesialis di RSOMH Bukittinggi, dapat diidentifikasi beberapa best practice dalam 
pengelolaan layanan otak dan saraf: 

1. Pertama, rumah sakit telah berhasil mengimplementasikan fokus yang kuat pada 
kekhususan layanan. Dengan mengoptimalkan pelayanan yang sesuai dengan core 
businessnya dan mendorong pengembangan pelayanan wisata kesehatan, RSOMH 
Bukittinggi mampu menarik pasien dari berbagai daerah untuk mendapatkan 
perawatan otak dan saraf yang berkualitas. 

2. Kedua, upaya deteksi dini dan pencegahan penyakit otak dan saraf diwujudkan melalui 
program Stroke Check Up. Langkah ini menegaskan komitmen rumah sakit untuk 
memberikan layanan yang lebih holistik, tidak hanya fokus pada pengobatan tetapi juga 
pada pencegahan dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga 
kesehatan otak dan saraf. 

3. Ketiga, kerjasama yang erat dengan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 
merupakan contoh konkret kolaborasi dengan institusi medis ternama. Langkah ini 
membantu RSOMH Bukittinggi untuk terus mengembangkan pengetahuan, teknologi, 
dan pelayanannya. Kerjasama semacam ini memiliki potensi untuk meningkatkan 
kualitas layanan serta memperluas jejaring dan pengaruh positif rumah sakit. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah RSOMH Bukittinggi telah berhasil 
mengimplementasikan beberapa best practice dalam pengelolaan layanan otak dan saraf. 
Dengan terus memperkuat dan mengembangkan langkah-langkah ini, rumah sakit dapat 
mengarah ke visi dan misinya sebagai pusat pelayanan otak dan saraf yang unggul, modern, 
dan inovatif. 
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